STUDI PENGANGKUTAN SAMPAH DARI TPS HINGGA TPA DI KOTA DEPOK by Pramono, Sigit Setiyo
Proceeding, Seminar Nasional PESA T 2005 
Auditorium Universitas Gunadanna, Jakarta, 23-24 Agustus 2005 ISSN: 18582559 
STUDI PENGANGKUTAN SAMPAH DARI TPS HINGGA TPA DI 
KOTADEPOK 
Sigit Setiyo Pramono 
Jurusan Teknik Sipil Universitas Gunadanna 
J1. Margonda Raya 100 Pondok Cina Depok 
ABSTRAK 
Pengangkuta!!sampah merupakan salah satu permasalahan yang timbul dalam pengelo/aan 
sampah di Kota -Depok. Kota Depok mempunyai lingkat pelayanan sampah sebesar 35 % dan 
Jumlah armada untuk proses pengangkutan sampah lerdiri dari 36 unit truk pengangkut sampah 
me/iputi 31 unit dump Iruk dan- 5 unit arm roll. Sistem pengangkutan sampah pada Kota Depok 
menggunakan 2 metode yaitu Hauled Container System (HCS) dan Stasionery Container System 
(SCS). Analisis yang dilakukan dapat dilihat bahwa armada yang menggunakan system HCS 
membutuhkan waktu rata-rata sebanyak 3,148 jam per ritasi dan jumlah ritasi yang dapat 
dilakukan rata-rata sebanyak 2,0184 per hari, sedangkan unluk sistem SCS waktu rata-rata yang 
dibutuhkan untuk me/akukan 1 kali ritasi adalah 4,020 jam per ritasi dan jumlah rata-rata ritasi 
yang dapat dilakukan adalah sebanyak /,45 ritasi per hari. Berdasarkan analisis tersebut diperoleh 
kebutuhan truk pengangkut sebanyak 218 unit. Kebutuhan truk tersebut cukup memberatkan jika 
ditanggung dengan AP BD Kota Depok, sehingga perlu mengedepankan pengelolaan sampah 
berbasiskan pengomposan. 
Kata Kunci: Hauled Container System (HCS), Stasionery Container System (SCS), Dump Iruk, arm 
roll, r;tasi 
1. PENDAHULUAN 
Permasalahan pengelolaan sampah pada 
kota-kota besar di Indonesia pada uinumnya 
semakin kompleks. Kondisi ini dikarenakan 
kemampuan infrastruktur pengelolaan sampah 
sudah tidak sesuai dengan jumlah sampah yang 
dihasilkan per harinya. Salah satu permasalahan 
adalah pengangkutan sampah dari Tempat Pe-
nampungan Sementara (TPS) ke Tempat -Pem-
buangan Akhir (TPA), seperti terbatasnya 
jumlah truk dan kondisi truk yang suda'1 tidak 
memadai. 
Kota Depok merupakan kota yang stra-
tegis, dimana pada kawasan ini merupakan tem-
pat tinggal kaum migran yang bekerja di Kota 
Jakarta. Kota Depok berkembang secara cepat 
dengan munculnya pusat-pusat perbelanjaan, 
oerkantoran hingga pemukiman. Pertumbuhan 
Kota Depok yang sangat dinamis memiliki 
dampak negatif, salah satunya jumlah timbulan 
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sampah yang terus meningkat setiap tahunnya. 
Kondisi tersebut membuat Dinas Kebersihan 
dan Pertamanan (DKP) Kota Depok harus 
menyiapkan infrastruktur pengangkutan sampah 
yang menclJkupi dan memadai, tetapi karena 
keterbatasan kondisi keuangan tingkat pela-
yanan pengangkutan sampah baru mencapai 
35%. 
Penanganan permasalahan pengangkutan 
di Kota Depok perlu adanya studi khusus-
mengenai kebutuhan jumlah armada dan durasi 
waktu yang dilJutuhkan dalam pengangkutan 
sampah untuk mencover seluruh Kota. Sehing-
ga tujuan dari pe:1UEsan ini untuk mengetahui 
kebutuhan jumlah armada pengangkut sampah 
yang diperlukan dalam sehari untuk peng-
ambilan sampah dan mengetahui durasi waktu 
yang diperlukan dalam pengangkutan sampah 
dari TPS hingga ke TP A pada Kota Depok. 
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2. SISTEM PENGANGKUTAN SAMPAH 
SECARAUMUM 
Menurut Tehobanoglous (1985), Jenis 
pelayanan pengangkutan sampah yang diguna-
kan untuk sumber sampah perkotaan, dan in-
dustri dapat dibedakan menjadi dua jenis 
metode pengangutan sampah yaitu metode 
pengumpulan sampah dengan sistem Hauled 
Container System (HCS) serta metode pen gum-
pulan sampah dengan sistem StasioneryCon-
tainer System (SCS). 
a. Hauled Container System 
Hauled Container System (HCS) adalah 
sistem pengumpulan sampah dimana pe-
nampungan yang digunakan untuk menam-
pung sampah diangkat, dipindahkan, diko-
songkan, atau dibuang ke tempat pem-
buangan terakhir dan dikembalikan ke 10-
kasi awal atau lokasi lain. 
b. Stasionery Container System 
Stasionery Container System (SCS) adalah 
sistem pengumpulan dimana penampungan 
sampah yang digunakan, ditempatkan pada 
lokasi pertumbuhan sampah. Dalam sistem 
SCS terdapat dua jenis yaitu dengan alat 
yang dapat memuat sendiri serta dengan eara 
~- manual. Pada sistem-SCS inidigu~n ken-
daraan yang mempunyai peralatan mekanJs---
untuk memadatkan. sampah. Metode pemin-
dahan dan bongkar SCS dengan sistem ma-
nual pada umumnya digunakan pada daerah 
pemukiman. 
"1 2 ____ ~ n 
~.. ~. 
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Sumber: Tchobanoglous, 1985 
Gambar 1. Operasi Pengumpulan Sampah Dengan Sistem HCS 
• 
o 
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(b) 
: Kontalner penuh : Muatan k..,daraan penuh 
: Kontai,..- koeong : Kenct.r.-n kambaU ke lok •• t kontainer 
: Lok •• 1 ttont.lner : Staslun ... anefar I TPA 
: Truk derl lempIIl parkir ... gar ••• 
Sumber: Tchobanoglous, 1985 
Gambar 2. Operasi Pengumpulan Sampah Dengan Sistem SCS 
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Jenis kendaraan pengumpul sampah 
dapat dibe4akan menjadi dua jenis yaitu: ken-
daraan dengan menggunakan tenaga mesin dan 
teknolog'i dengan menggunakan tenaga non 
mesin. Sedangkan untuk kendaraan dengan 
mesin dapat dibedakan menjadi dua yaitu 
dengan sistem pemadat atau tidak. Adapun 
jenis-jenis kendaraan dengan menggunakan 
pemadat yaitu: Fore and aft semi compactor 
tipper truk, Rear loading hydraulic compactor 
truk. Sedangkan yang bukan pemadat adalah: 
Three wheeled autorit, tractor dan trailer, High 
side open top trule, Arm roll truk, Kontainer. 
3. METODE PENULISAN 
Hasil dari pengumpulan data baik itu 
Phcs Waktu pengambilan per trip 
Gam/trip). 
Pc = Waktu yang diperlukan untuk 
pengisisan (jam/trip). 
Ue = Waktu yang diperlukan untuk 
pembongkaran muatan Gam/trip). 
Dbe Waktu rata-rata yang tebuang pada 
waktu mengemudiantara lokasi 
kontainer Gam/trip). 
b. Analisis Stasionery Container System 
(SCS) 
Waktu perjalanan sebuah truk dengan 
system SCS manual dapat ditentukan dengan 
rumus berikut ini: 
berupa data primer maupun data sekunder Tses = ( Pses + s + a + bx ) (3) 
dianalisa dengan metode Hau!'~d-Container 
System dan Stasionery Container System. Dimana: 
a. Analisis Hauled Container System (HCS) 
Analisis dengan metode hauled container 
system menggunakan rumus-rumus untuk 
mengukur waktu yang diperlukan per trip dari 
ter.1pat pembuangan sementara (TPS) hingga 
ke tempat pe ... buuilgail akhir (TPA), rOHIUS 
terse but berupa: 
T hcs = ( Phcs + S + a+ bx ) (1) 
Dimana: 
Thcs = Waktu yang diperlukan kontainer Itruk 
Gam/trip). 
Phcs = Waktu pengambilan Gamltrip). 
s = Waktu yang dibutuhkan pada waktu 
pengosongan muatan. 
a = Empiris muatan yang konstan terus 
menerus Gamltrij). 
b = Empiris muatan yang konstan 
Gamlkm). 
x = Jarak tempuh (kmItrip). 
Waktu pengambilan per trip Phcs diten-
tukan dengan rumus : 
Dimana: 
Phc., = Pc + U c + Dhc 
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(2) 
Tses = Waktu perjalanan untuk system SCS 
Gam/rit) 
Pses Waktu truk per perjalanan untuk 
system SCS 
5 := Waktu yang dibutuhkan pada waktu 
pengosongan muatan 
a ::- Empiris muatan yang' konstan terus 
menerus (jam/trip) 
b = Empiris muatan yang konstan 
Gamlkm) 
x = Jarak tempuh (km/trip) 
Waktu truk per perjalanan dapat ditentukan 
dengan rumus: 
Pses = CtUe + (np-l)(dbe) (4) 
Dimana: 
Pses = Waktu truk per perjalanan 
Ct = Jumlah kontainer yang dapat diko-
songkan per perjalanan (kon-
tainer/perjalanan) 
Ue = Waktu rata-rata pembongkaran per 
kontainer Gam/kontainer) 
Np = Jamlah lokasi kontainer per perja-
lanan (lokasi/perjalanan) 
Dbe = Waktu rata-rata yang digunakan antar 
lokasi kontainer Gam/lokasi) 
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c. Analisis Jumlah Kendaraan Truk 
Sampah 
Banyaknya jumlah truk sampah yang 
diperlukan untuk mengangkut sampah dalam 
jangka waktu satu hari serta dalam satu 
kawasan area ditentukan dengan rumus : 
Nd = (l-W)xH -(t1+t2) 
(Phcs + s +a+bx) (5) 
Dimana: 
Nd = Jumlah perjalanan dalam suatu hari 
(triplhari). 
W = Faktor off route,expresed as fraction. 
H = Waktu panjang hari kerja Gamlhari). 
Tl = Waktu dari garasi sampai lokasi 
kontainer pertama Gam). 
T2 = Waktu dari lokasi kontainer terakhir 
sampai ke garasi Gam). 
Phcs = 
P = scs 
Waktu pengambilan Gam/trip). 
Waktu pengambilan Gam/trip). 
s 
a 
b 
= Waktu yang dibutuhkan pada waktu 
pengosongan muatan. 
= Empiris muatan yang konstan terus 
menerus Gam/trip). 
= Empiris muatan yang konstan 
(jamlkm). 
x = Jarak tempuh (km/trip). 
Salah satu yang mempengaruhi 
perhitungan adalah kecepatan kendaraan adalah 
semakin cepat kendaraan itu berjalan, maka 
semakin kecil konstanta dari a dan konstanta b 
yang dihasilkan. Untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat pad a tabel dibawah ini: 
4. Karakteristik Pelayanan Sampab di Kota 
Depok 
Kota Depok merupakan salah satu kota 
yang strategis dimana letaknya bersampingan 
dengan .Ibukota, yaitu Kota Jakarta dimana 
Kota Depok terletak pada 106° 49' Bujur Timur 
dan <)6° 23' Lintang Selatan. Kota Depok 
memiliki luas 207,06 km\ terdiri dari 6 
kecamatan dan jumlah penduduk 973.036 jiwa 
hingga tahun 2000. 
Volume sampah pada Kota Depok pada 
tahun 1999 sekitar 1776 m3/ hari dan terus 
meningkat sejalan dengan pertumbuhan 
penduduk alami, urbanisasi, serta pola kon-
sumsi masyarakat akibat dari peningkatan ke-
sejahteraan. Peningkatan volume sampah di 
Kota Depok ditunjukan pada Tabel 2. 
Tabel 1 Nilai Koefjsiensi Konstanta (Kecepatan) 
T32 
Speed Limit a I b 
Km/jam Miljam Jam/trip Jamlkm Jam/mil 
88 55 0,016 0,011 0,018 
72 45 0,022 0,014 0,022 
56 35 0,034 0,018 0,029 
40 25 0,050 0,025 0,040 
Sumber: Pramono dan Saleh, 2003 
a e 1m uan ampa er: asar n um ernya 14bI21'tbl S hB di ka S b a a Bu an Fe ruari Pdi I b a un 20 4 14h o 
No Sumber 
1 Pemukiman 
2 Pasar 
3 Pertokoan , jalur 
4 Fasilitas Umum & kawasan 
Industri 
lumlah 
Sumber: DKP Kola Depok,2004 
Timbulan (mJlhari) Persentase (%) 
406,8 63,43 % 141,2 22,01 % 57,16 
36,2 8,91 % 5,64% 
641,36 100,00 
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Gambar 3. Grafik Perkembangan Timbulan Sampah dari Tahun 1999-2003 
Tabel 2 tersebut memperlihatkan bah-
wa sumber sampah Kota Depok yang di-
angkut oleh DKP dengan volume yang cukup 
besar berasal dari daerah pemukiman yaitu 
sebesar 63,43%. 
Untuk timbulan sampah per keca-
matan, jumlah timbulan sampah terbesar 
dihasilkan oleh Kecamatan Cimanggis jaitu 
sebesar 881 m3 per hari dan Kecamatan Beji 
me. upa~an penghasil sampah terkecil sebesar 
316 mO per hari pada tahun 2003. Untuk lebih 
detailnya dapaJ dilihat pada gambar 3 di 
bawah ini. 
Pengumpulan sampah di Kota Depok 
dilakukan oleh DKP meliputi usaha-usaha 
penyapuan dan pengumpulan sampah jalan, 
dan tempat-tempat umum yang lainnya. 
Mekanisme pelayananpengumpulan sampah 
yang dilakukan oleh DKP Kota Depok, 
meliputi: 
a. Daerah pemukiman yang teratur dilakukan 
pengumpc!an dengan door to door dan 
pengangkutan langsung dari TPS ke TP A 
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b. Daerah pemukiman tidak teratur dilakukan 
pengumpulan dengan cara pengelolaan 
sendiri oleh warga dan dikumpulkan di 
TPS, selanjutnya diangkut ke TPA. 
c. Daerah pertokoan dilakukan pengumpulan 
dengan door to door dan dikumpulkan di 
TPS yang ada, kemudian diangkut ke 
TPA. 
d. Jalan protokol hasil pengumpulan sampah 
dari penyapuan dikumpulkan dalam bak-
bak penampungan selanjutnya diangkut 
dengan truk sampah ke TP A. 
Daerah pelayanan kebersihan Kota 
Depok, meliputi seluruh wilayah kota, tetapi 
daerah yang terlayani hanya 41 % dari luas 
daerah Kota Depokpada tahun 2003. Untuk 
memudahkan pengaturan operasi pelayanan 
kebersihan di wilayah Kota Depok, maka 
wilayah operasi pelayanan dibagi menjadi 6 
wilayah kerja (Lihat pada TabeI3). 
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Tabel3. Karakteristik Kecamatan di Kola Depok 
No Wilayah Operasi Luas Wilayah Karakteristik Daerah 
1 Cimanggis 
2 Sukma Jaya 
3 Limo 
4 Sawangan 
5 Pancoran Mas 
6 Beji 
Su mber: lJKP Kola lJe ok.2UU4 p 
Adapun tingkat pelayanaan sampah Kota 
Depok tahun 1999 sid 2003 dapat dilihat pada 
Tabel4. 
Sedangkan untuk jumlah volume sampah 
yang terangkut dari tahun 1999-2003 
Ckm2) 
Pemukiman, pertokoan, 
53.54 restoran, industri, pabrik 
dan rumah sakit 
34,13 Pemukiman, industri, rumah 
sakit, sekolah dan hotel 
Pemukiman, kantor, 
22,80 sekolah, industri, rumah 
makan dan pertokoan 
45,69 Pemukiman, pertokoan, 
sekolah dan industri 
Pemukiman, kantor, 
29,83 sekolah, industri, rumClh 
sakit dan ~rtokoan 
Pemukiman, sekolah, 
14,30 pertokoan, kantor, hotel dan 
restoran 
mengalami peningkatan dan volume angkut 
kecamatan Sawangan mempunyai volume 
angkut terbesar, yaitu 467 m3 per hari dan 
kecamatan Sawangan mempunyai volume 
angkut terkecil. 
Tabel4 Tingkat pelayanaan Tahun 1999 sid 2003 
T34 
I No Sumber Sampah 
I Luas daerah pelayanan 
2 Penduduk terlayani 
3 Penduduk terlayani 
terhadap jumlah Pen-
tiuduk depok 
Sumber DKP Kota Depok, 2003 
500 
450 
400 
350 
300 
~ 
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1 mgKar Pelayanaan 
2001 2002 
7.664.54 Ha 
422.00 473.949 
3<)0,4, 38% 
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I 
2003 
545.949 
41% 
Gamba.- 4. Grafik perkembangan sampah terangkut 1999-2003 
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Kendaraan pengangkut sampah yang 
dimiliki oleh DKP Depok terdiri dari beberapa 
jenis, yaitu arm roll truk dan dump truk. 
Karakteristik kendaraan-kendaraan yang 
umumnya digunakan oleh DKP Kota Depok 
adalah: 
1. Arm Roll Truk, digunakan untuk meng-
angkut sampah dari kontainer besi yang 
mempunyai volume 6m3• dan 10m3• 
2. Dump Truk, digunakan untuk mengangkut 
sampah dari bakbak sampah, kontainer besi 
dengan volume Im3,bak sampah dan drum 
besi 200 liter. 
Jumlah dan kondisi kendaraan sampai 
Tempat pembuangan akhir sampah Kota 
Depok dipusatkan di TPA Cipayung. TPA 
Cipayung direncanakan mempunyai umur se-
lama 10 tahun operasi. Dengan sistem 
Controlled Landfill yaitu suatu sistem dengan 
cara menimbun sampah dengan lapisan tanah 
setinggi 10-20cm, masih berisiko menimbul-
kan pencemaran tanah akibat air lindi yang 
keluar dari tim bulan sampah tersebut. Oleh 
karena itu, DKP Kota Depok merer:canakan 
untuk mengubah sistem pengelolaan di TPA 
dengan sistem Sanitary Landfill. Adapun 
kondisi TPA Cipayung y,mg sebagai berikut: 
dengan tahun 2004 dapat dilihat pada Tabel 5. Ti b 15 J; I h Ice d . h 2003 a e uma n araan sam pal ta un 
No JenisTruk Jumlah Kendaraan 
1 Arm Roll 5 unit 
2 DumpTruk 31 unit 
Sistem pengangkutan sampah Kota 
Depok menggunakan sistem HCS dan SCS. 
Jenis truk Dump Truck lebih dioperasionalkan 
dengan sistem SCS dan kombinasi antara Sumber: DKP kola Depok,:'004 
Dum truck dan Arm Roll menggunakan sistem 
TPS 
TPS ~ 
Gambar S. Sistem operasi Pengangkutan 
sampah dengan Arm Roll truk &Dump Truk 
Gambar 6. Sistem pengangkwan sampah 
den1!an Dump Truk 
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Ti b 15~ d' 'TPAC" a e on lSI Ipayunf! 
Kondisi TPA Cipayung 
Luas 10.1 Ha 
Jarakdari: 
D"' ......... ',; .................. "' .. ...1'"".~. 01 ..... '. n .... _,.. 1'1.. ,, ___ t. .... 1_'I.. __ ' 
-" '-',UUh.UI.U .. U. """'I.U""h.U~ ..... liV,~ WOO'! UL \ U"-', ,)<w-U\",J,UUUHj 
-Pusat Kota 10Km 
-Sungai· Pesangarahan (10 m) 
Kondisi Tanah Kapur 
Topografi Kemiringan Tanah< 20% 
Sumber :DKP Kota Depok, 2003 
5. PEMBAHASAN 
Analisis yang dilakukan berupa anal isis 
waktu per sekali perjalanan untuk truk yang 
mengambil sampah, anal isis terhadap jumlah 
ritasi yang dilakukan da!am waktu satu hari 
kerja (8 jam) dan banyaknya jumlah truk yang 
dibutuhkan oleh tiap-tiap kecamatan terhadap 
proyeksi timbunan sampah pada tahun 2003 
dapat dilihat pada Tabel 7, 8 dan 9. Analisa ini 
dilakukan berdasarkan data-data yang diperoleh 
melalui DKP maupun hasil survai di lapangan. 
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Tabel 7 Waktu per ritasi dengan sistem HeS 
danSeS 
No Kecamatan HCS SCS (Jam Irit) (Jam/rit) 
I Cimanggis 4,55 5,57 
2 Pancoran Mas 2,661 2,842 
3 Sukmajaya 3,87 4,32 
4 Beji 1,202 5,3565 
5 Limo 3,410 1,965 
6 Sawangan 3,2 1,34 
Tabel 8 Jumlah ritasi per hari (Nd) dengan 
sistem HeS dan ses 
No Kecamatan HCS SCS (rit/hari) (rit/hari) 
I Cimanggis 1,060 0,833 
2 Pancoran Mas 1,972 1,825 
3 Sukmajaya 1,248 0,927 
4 Beji 4,607 0,916 
5 Limo 1,616 1,832 
6 Sawangan 1,6075 2,372 
Analisa timbulan sampah yang terangkut dapat 
diIihat pada tabel 8 dimana volume sampah 
yang terangkut paling besar ada pada kecama-
tan Sukmajaya dengan 996 m3/minggu dengan 
sistem HCS dan 210 m3/minggu dengan sistem 
SCS. Untuk mengangkut timbulan sampah 
tersebut armada yang digunakan sebanyak 14 
Analisa pengangkutan sampah dengan sistem 
HCS dan sistem SCS di Kota Depok dapat 
dilihat nilai efektifitasnya berdasarkan perban-
dingan jumlah ritasi yang dapat dilakukan 
dalam satu hari dengan jumlah volume sampah 
yang terangkut untuk sistem HCS meliputi : 
1. Waktu rata-rata ritasi per sekali jalan adalah 
3,148 jam per ritasi. 
2. Volume sampah yang dapat diangkut 2232 
m3 per minggu . 
3. lumlah ritasi rata-rata yang dapat dilakukan 
dalam waktu satu hari jam kerja adalah 
1,6075 ritasi per hari. 
Untuk sistem SCS adalah: 
I. Mempunyai waktu rata-rata ritasi per sekali 
jalan adalah 4,020 jam per ritasi. 
2. Volume sampah yang dapat diangkut adalah 
550 m3 per minggu. 
3. lumlah rata-rata ritasi yang dapat dilakukan 
dalam waktu satu hari jam kerja adalah 
2,372 ritasi per hari 
Dari keterangan diatas dapat dilihat bahwa de-
ngan sistem HCS lebih mempunyai nilai efek-
tifitas yang lebih besar dibandingkan dengan 
sistem SCS. 
a e 1m u an sampa . yang terangj t T4bI9T: bl h leu 
No Kecamatan Vol sampah (m 31 
minggu) terangkut 
dengan sistem HCS 
1 Cimanggis 580 
2 Pancaran Mas 580 
3 Sukmajaya 120 
4 Beji 150 
5 Limo 40 
6 Sawangan 40 
Total 2232 
T36 
Vol sampah (m3 1 Iml Truk 
minggu) terangkut 
dengan sistem SCS 
1 10 8 
-- 90 4 
210 14 
60 1 
60 1 
20 1 
550 30 
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T;bllOJ; lh b h 1'. k a e um a 'penam a an ru 
Jumlah 
No Kecamatan Pen am bah an 
Truk 
1 Cimanggis 23 
2 Pancoran Mas 44 
3 Sukmajaya 46 
4 Beji 59 
5 I irr.o 22 
6 Sawangan 24 
Berdasarkan analisis diatas, untuk peJa-
yanan sampah Kota Depok dibutuhkan jumlah 
truk sebanyak 218 unit atau setara dengan nilai 
investasi sebesar Rp. 46,6528 milyard dan biaya 
OM sebesar 699,78 juta per tahun. Investasi 
tersebut terasa berat jika dibebankan oleh 
APBD Kota Depok. 
Jumlah investasi peengangkutan truk 
periu disikapi dengan pengelolaan sampah yang 
efisien. Kecamatan Pancoran Mas, Limo dan 
Sukma Jaya dapat dikembangkan sistem penge-
lolaan sampah ditempat (On-site) yaitu usaha-
usaha pengomposan, karena komposisi sampah 
di Kota Depok didominasi oleh. sampah 
organik. 
Sedangkan untuk Kecamatan Cimanggis 
dan Beji, kebutuhan truk pengangkut- sampah 
dapat dipenuhi secara bertahap. Hal tersebut 
dikarenakan kondisi kecamatan tersebut yang 
sudah radat dengan pemukiman, pertokoan, 
!udustri, restoran, dsb. 
Kecamatan Sawacgan mempunyai kon-
disi berbeda dengan kecamatan lainnya. Sa-
wangan banyak sekali tumbuh peru mahan-
perumahan real estate, sehingga pengelolaan 
sampah sebaiknya dikombinasikan antara pe-
ngelolaan on-site dan pengangkutan. Peng-
operasionalan truk dilakukan di perumahan-
perumahan, sedangkan kawasan diluar itu, dila-
kukan pengelolaan on-site, karena masih ba-
nyak kawasan terbuka di kecamatan tersebut. 
6. KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil analisis dari masalah 
pengangkutan dari TPS hingga TPA pada Kota 
Depok, rnaka dapat disimpulkan bah,,'a: 
Studi Pengangkutan Sampah dari TPS ... 
(Sigit Setiyo Pramono) 
1. Durasi waktu rata-rata yang dibutuhkan 
untuk per sekali jalan dengan system HCS 
adalah untuk Kecamatan Cimanggis adalah 
4,55 jam per rit, Pancoran Mas 2,661 jam 
per rit, Sukmajaya 3,87 jam per rit , Beji 
1,20 jam per rit, Limo 3,41 jam per rit dan 
Sawangan 3,2 jam per rit .. Waktu rata-rata 
yang dibutuhkan untuk sekali jalan dengan 
system SCS adalah nntuk Kel.:amatan 
Cimanggis 5,37 jam per rit, Pancoran Mas 
2,842 jam per rit, Sukmajaya 5,20 jam per rit 
, Beji 5,35 jam per rit, Limo 3,06 jam per rit 
dan Sawangan 2,3 jam per rit. 
2. Jumlah truk sampah yang dibutuhkan oleh 
Di,-P pada tahun 2004 dengan tingkat pela-
yanan 100~ adalah sebanyak 254 armada 
truk. Penambahan truk sebanyak 218 unit 
d~ngan nilai investasi sebesar Rp. 46,6528 
milyard dan biaya OM sebesar 699,78 juta 
per tahun cukup berat jika ditanggungkan 
dengan APBD daerah. Oleh karena itu, perlu 
dilakukan pengelolaan sampah dengan 
mengedepankan pengelolaan on-site dengan 
sistem pengomposan sampuh, karena kom-
posisi sampah di Kota Depok yang dido-
minasi oleh sampah organik. 
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